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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
[bookmark: _GoBack]Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa 35-37% ibu hamil di negara berkembang dan 18% ibu hamil di negara maju mengalami ketuban pecah dini. Namun, banyak yang telah menderita ketuban pecah dini, dengan perkiraan prevalensi sebesar 43% pada perempuan yang tidak hamil di negara berkembang dan 12% di negara yang lebih maju (Saifuddin 2009, h.777). Pada umumnya ukuran yang digunakan untuk menilai baik buruknya keadaan pelayanan kebidanan (maternity care) dalam suatu negara atau daerah ialah kematian ibu (maternal mortality)  (Saifuddin 2010, h.7).
Pada umumnya 80-90% kehamilan akan berlangsung normal dan hanya 10-12% kehamilan yang disertai dengan penyulit atau berkembang menjadi kehamilan patologis. Kehamilan patologis sendiri tidak terjadi secara mendadak karena kehamilan dan efeknya terhadap organ tubuh berlangsung secara bertahap dan berangsur-angsur. Deteksi dini gejala dan tanda bahaya selama kehamilan merupakan upaya terbaik untuk mencegah terjadinya gangguan yang serius terhadap kehamilan atau keselamatan ibu hamil (Saifuddin 2009, h.281). Ketuban pecah dini termasuk dalam kehamilan beresiko tinggi. Kesalahan dalam mengelola KPD akan membawa akibat meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas pada ibu maupun bayinya (Sujiyatini, dkk 2009, h.17).
Data hasil Suvei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia mencapai 359 per 100.000 kelahiran hidup dan Angka Kematian Bayi (AKB) mencapai 32 per 100.000 kelahiran hidup. Sedangkan menurut Kementerian Kesehatan RI jumlah ibu yang meninggal karena kehamilan dan persalinan tahun 2013 sebanyak 5019 orang, dan jumlah bayi yang meninggal di Indonesia berdasarkan estimasi SDKI 2012 mencapai 160.681 bayi (Kemenkes RI, 2014). Insidensi ketuban pecah dini pada usia kehamilan cukup bulan adalah 8-10%, sedangkan 2-4% terjadi pada ketuban pecah dini saat preterm dan 7-10% ketuban pecah dini terjadi pada kehamilan kembar (Norwitz, ER & Schorge, 2007 h.119). 
Ketuban Pecah Dini (KPD) merupakan pecahnya selaput yang membungkus janin sebelum proses persalinan dimulai, pada KPD saat preterm (KPDP) adalah pada KPD usia < 37 minggu dan pada KPD memanjang merupakan KPD selama > 24 jam yang berhubungan dengan peningkatan resiko infeksi intra – amnion (Norwitz, ER & Schorge, 2007 h.119). Resiko kecacatan dan kematian janin meningkat pada KPD preterm (Sujiyatini, dkk 2009, h.17).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan jumlah kejadian ketuban pecah dini selama tahun 2014 yaitu ada sebanyak 432 kasus. Sedangkan angka kejadian ketuban pecah dini di ruang VK RSUD Bendan ada sejumlah 37 kasus dari jumlah keseluruhan 1986 kelahiran pada tahun 2014. Angka ini menunjukkan bahwa 1,9 % ibu hamil mengalami ketuban pecah dini pada masa persalinannya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membuat karya tulis ilmiah dengan judul “Asuhan Keperawatan Intranatal pada Ny.I dengan Ketuban Pecah Dini di RSUD Bendan Kabupaten Pekalongan Tahun 2015”.

B. Tujuan Penulisan
1. Tujuan umum.
Tujuan umum dari penyusunan Karya Tulis Ilmiah  ini agar penulis dapat menerapkan asuhan keperawatan klien dengan ketuban pecah dini
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penulisan karya tulisi ilmiah ini agar mahasiswa mampu :
a. Melakukan pengkajian persalinan normal pada Ny.I dengan ketuban pecah dini.
b. Merumuskan diagnosa keperawatan yang tepat dengan persalinan normal pada Ny.I dengan ketuban pecah dini.
c. Menentukan rencana keperawatan yang tepat dengan persalinan normal pada Ny.I dengan ketuban pecah dini.
d. Melakukan implementasi keperawatan sesuai dengan rencana keperawatan yang telah dibuat pada Ny.I persalinan normal dengan ketuban pecah dini.
e. Melakukan evaluasi hasil dari implementasi keperawatan yang telah dilakukan pada ibu Ny.I persalinan normal dengan ketuban pecah dini.
f. Mendokumentasikan asuhan keperawatan pada Ny.I persalinan normal dengan ketuban pecah dini. 

C. Manfaat.
Adapun manfaat dari penulisan Karya Tulis Ilmiah ini adalah :
1. Bagi mahasiswa
a. Untuk meningkatkan dan menambah pengetahuan tentang asuhan keperawatan pada Ny.I dengan ketuban pecah dini.
b. Untuk menambah keterampilan mahasiswa dalam menerapkan manejemen keperawatan maternitas dengan ketuban pecah dini.
2. Bagi Ilmu Pengetahuan
Diharapkan karya tulis ilmiah ini dapat digunakan sebagai masukan untuk menerapkan asuhan keperawatan yang benar pada Ny.I dengan ketuban pecah dini.
3. Bagi Institusi Pendidikan
a. Memberi masukan dalam kegiatan pembelajaran terutama mengenai asuhan keperawatan maternitas ketuban pecah dini.
b. Sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan bagi mahasiswa Diploma III keperawatan khususnya yang berkaitan dengan maternitas ketuban pecah dini.
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